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dalam strategi penelitian. Pemanfaatan kualitas data kubur dengan mengembangkan
kerangka pikir yang berorientasi kepada wilayah dapat memberikan kontribusi bagi
kebanggaan jatidin bangsa. Hal ini telah terlihat dengan hasil penelitian situs kubur
yang pernah dilakukan di Bali.

Bali, sampai kini dikenal dengan kekayaan nilai-nilai dan budaya yang bersifat unik.
Proses pembentukan budaya di beberapa wilayah. Bali memiliki perbedaan dan
keragaman sejak masa plestosen sampai masa resen melalut proses terjadinya persen-
tuhan komunitas-komunitas dari luar Bali. Dengan menerapkan kerangka pikir yang
lebih sistematis, hasil penelitian arkeologi yang berorientasi wilayah dan kawasan Bali
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian kebudayaan nusantara,
khususnya Bali diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian kebudayaan
nusantara. Sumbangan di atas dapat berupa informasi gagasan ideologi maupun
bentuk-bentuk fisik peninggalan masa lampau yang sampai kini masih tampak.
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